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ABSTRAK

“Rock Concerto in D for Orchestra” merupakan komposisi musik absolut
yang dibuat dengan menerapkan elemen dari sub-genre symphonic rock. Komposisi
musik tersebut dibuat menggunakan bentuk musik concerto dengan format mix
ensemble. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan suatu penemuan oleh
Paul Hindemith yang disebut ‘concerto for orchestra’. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bentuk komposisi concerto melalui penggabungan konsep
elemen dari sub-genre symphonic rock dengan penerapan bagian cadenza.

Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi untuk menyusun komposisi
“Rock Concerto in D for Orchestra”. Pembuatan komposisi ini dilakukan melalui
berbagai tahapan. Penulis membuat komposisi ini dengan menentukan ide
penciptaan dan judul komposisi dalam waktu yang bersamaan, observasi,
eksplorasi, penyusunan konsep komposisi, penyusunan instrumen, penggarapan
detail komposisi, dan penulisan notasi menggunakan program Sibelius. Eksplorasi
dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi yang didapatkan terkait
elemen-elemen yang diterapkan dalam komposisi tersebut.

Penerapan elemen sub-genre symphonic rock yang penulis integrasikan
dengan temuan oleh Paul Hindemith memberikan kombinasi yang cukup variatif
dalam pembuatan komposisi “Rock Concerto in D for Orchestra”. Penulis
menemukan bahwa penerapan elemen sub-genre symphonic rock dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan beberapa komponen musik lainnya. Beberapa komponen
tersebut yaitu teknik dalam musik avant-garde, musik abad ke-20, serta beberapa
karya musik di luar sub-genre symphonic rock. Penelitian melalui penggabungan
komponen-komponen tersebut memberi pemahaman kepada penulis bahwa teknik
dalam musik klasik dapat menjadi sumber penciptaan dalam dunia musik rock.

Kata kunci: symphonic rock, concerto, orkestra, cadenza, modus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Komposisi musik yang berjudul “Rock Concerto in D for Orchestra”
merupakan komposisi musik absolut! yang dibuat dengan bentuk musik concerto.
Komposisi musik tersebut menggunakan penerapan elemen pada salah satu sub-
genre dari progressive rock, yaitu symphonic rock. Pemilihan “D” dalam judul
komposisi tersebut menunjukkan penggunaan modus? yang secara garis besar
dimulai dari nada D. Pada komposisi musik tersebut, penggunaan modus awal yaitu
menggunakan D Dorian®, kemudian menuju kepada pengembangan lain melalui
kompleksitas melodi, ritme, dan harmoni yang digunakan. Sub-genre symphonic
rock biasanya dimunculkan melalui permainan harmoni yang kaya, penekanan pada
garis melodi, serta menampilkan instrumental seperti instrumentasi simfoni yang
dimunculkan melalui- mellotron* (Merlini, 2022:3).

Progressive rock mulai muncul pada akhir tahun 1960-an dan berlanjut

hingga memasuki tahun 1970. Beberapa kelompok band yang menggunakan genre

! Musik absolut adalah suatu karya musik yang tidak memiliki kaitan apapun terhadap hal di luar
musik itu sendiri, sehingga karya musik yang tercipta tidak mengandung kesan atau nuansa yang
bersifat ekstramusikal (Pramuditya dan Fretes, 2021:52).

2 Modus atau yang disebut juga dengan modal, merupakan suatu elemen musik yang mulai muncul
pada abad pertengahan. Istilah tersebut juga dikenal dengan Modal Gregorian atau Church Mode
(Jabar dkk, 2020:3).

% Dorian adalah salah satu modus autentik yang biasa digunakan dalam musik gereja dan musik
sekuler sejak abad pertengahan (Ammer, 2004:77).

4 Mellotron adalah instrumen sejenis keyboard yang dapat memunculkan suara analog dari suara
lain (flute atau strings yang dihasilkan dari suara pabrik) atau yang lebih modern yaitu synthesizer
(Shadel, 2017:1).
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progressive rock didominasi band yang berasal dari Inggris, sehingga disebut
British progressive rock, seperti Genesis, Yes, dan Emerson, Lake and Palmer atau
disingkat ELP (Holm-Hudson, 2002:3-4). Perihal mengenai definisi dari
progressive rock, dijelaskan bahwa progressive rock berkembang dari musik
psychedelic® yang merupakan musik kontra-budaya hippie® pada akhir tahun 1960-
an dan menjadi pengaruh aspek sosial untuk meningkatkan kesadaran sosial
(Covach, 2000:16-17). Berdasarkan pernyataan tersebut, para artis band
progressive rock memiliki peran penting untuk mempertahankan aspek penting
psychedelic, yakni musik Kklasik yang dikaitkan terhadap sebuah pemikiran
mengenai sesuatu yang dianggap sebagai tingkat kesadaran yang lebih tinggi.

Paul Goodge mengindikasikan bahwa genre progressive rock hampir ‘mati’
dikarenakan kemunculan punk’ pada akhir tahun 1970-an (Goodge, 2022:2). Hal
tersebut memunculkan komplikasi definisi progressive rock dengan beberapa sub-
genre yang mempunyai karakteristik serupa, yaitu symphonic rock, art rock, dan
classical rock. Beberapa sub-genre tersebut benar memiliki nama yang berbeda,
namun hanya terdapat sedikit perbedaan dari elemen yang dimiliki, sehingga satu
lagu progressive rock dapat didefinisikan memiliki lebih dari satu sub-genre dari

progressive rock.

> Psychedelic merupakan zat psikoaktif yang dapat mengubah suasana hati dan memengaruhi
berbagai proses kognitif (Nichols, 2016:266).

6 Hippie merupakan panggilan untuk sekelompok orang-orang yang memainkan peran penting
dalam gerakan kontra-budaya pada sekitar tahun 1960 di Amerika Serikat. Ada pun penggunaan
rekreasi “obat-obatan” halusinogen sebagai bukti pembenaran untuk memperluas kesadaran, bahkan
kepada hal yang berkaitan di luar konteks musik (Lutfi, 2015:48).

" Punk rock adalah bagian dari perkembangan musik alternative rock pada pertengahan tahun 1980-
an, yang memiliki karakter musik bersifat kasar dan liriknya bersifat menyinggung perasaan orang
lain (Ammer, 2004:353).
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Kevin  Holm-Hudson menjelaskan karakteristik ~ symphonic  rock
dimunculkan melalui instrumen keyboard yang diperkuat dengan penggunaan
mellotron (Holm-Hudson, 2002:7). Hal tersebut juga diperkuat melalui sebuah
penelitian oleh Michael Early, yang menjelaskan bahwa grup band Yes terinspirasi
oleh musik klasik dan memulai karier dengan mengelaborasi beberapa lagu rock
dan lagu pop yang sudah ada sebelumnya. Grup band Yes melakukan perpanjangan
durasi beberapa lagu dengan memperluas bagian-bagian seperti introduction,
interlude, dan coda (Early, 2013:6). Hal tersebut menunjukkan definisi dari
symphonic rock, yaitu salah satu sub-genre dari progressive rock yang
menggunakan pendekatan improvisasi yang dimunculkan dalam bentuk riffS,
dengan menggunakan teknik musik klasik yang secara garis besar dimainkan pada
instrumen elektrik.

Selain penggunaan sub-genre symphonic rock, penulis juga membuat
komposisi ke dalam bentuk concerto. Hal tersebut dilakukan karena penulis ingin
memunculkan adanya kesinambungan antara musik elektrik dan musik akustik
dengan ranah komposisi concerto. Alasan lainnya dikarenakan penerapan
penggabungan orkestra dengan combo, atau instrumen akustik dengan combo
menggunakan sketsa komposisi concerto, masih sedikit ditemukan. Penelitian ini
diawali dari kebiasaan penulis mendengarkan lagu-lagu genre progressive rock

termasuk sub-genre symphonic rock, dan salah satu band Indonesia yaitu Noah.

8 Riff merupakan frase melodi pendek (motif) yang kemudian diulang di bagian-bagian berikutnya.
Selain dalam genre rock, riff biasanya juga dimunculkan dalam musik jazz dan musik populer
(Ammer, 2004:350).
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Dalam sebuah buku yang ditulis oleh Karl-Edmund Prier, dijelaskan
mengenai definisi concerto, yaitu salah satu bentuk musik yang telah muncul sejak
era Barok dan mulai populer pada era Klasik. Concerto umumnya menggunakan
iringan orkestra (Prier, 1993:107). Bentuk musik concerto dibuat untuk komposisi
instrumen selain vokal, seperti instrumen violin, viola, cello, atau piano. Pada
umumnya, concerto dibuat menjadi sebuah komposisi musik untuk menunjukkan
virtuositas pemain dan biasanya diperuntukkan bagi solois (Farros, 2022:222).

Struktur umum concerto terdiri dari tiga hingga empat movement atau
pergerakan seperti halnya dalam bentuk sonata®. Komposisi concerto yang
menggunakan tiga movement biasanya direpresentasikan melalui penggunaan
tempo cepat — lambat — cepat (Indrawan, 2019:60). Ketika memasuki era modern,
struktur dari komposisi concerto mulai ada yang menggunakan struktur bebas.
David Nicholls menyebutkan karya John Cage berjudul Concert for Piano and
Orchestra menggunakan konsep avant-garde dan mulai masuk ke ranah musik era
modern (Iddon dan Thomas, 2020:18). Berdasarkan hal tersebut, penulis mendapati
bahwa keseluruhan pemain dalam komposisi concerto karya John Cage terlibat
dalam dua dimensi, yakni kolaborasi peran yang dimunculkan sebagai solois dan
pengiring.

Concerto mengalami perkembangan terhadap kegunaan perannya ketika

memasuki abad ke-20. Vadym Rakochi menjelaskan bahwa kemunculkan concerto

% Sonata merupakan bentuk musik instrumental yang muncul pada pertengahan abad ke-18, yang
dikomposisi untuk instrumen (Ammer, 2004:386). Sonata biasanya terdiri dari empat bagian dengan
tempo Allegro — Adagio — Scherzo — Allegro (Prier, 1996:87).
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for orchestra pada awal abad ke-20, ditunjukkan oleh Paul Hindemith® melalui
pendekatan terhadap orkestra, konsistensi representasi gaya yang berbeda, serta
variasi terhadap gaya musik (Rakochi, 2020:277). Representasi gaya yang
dimaksud adalah pendekatan melalui beberapa elemen yang digunakan oleh Paul
Hindemith untuk memunculkan karakteristik dari concerto for orchestra
(dijelaskan lebih detail pada sub-bab landasan penciptaan).

Penulis membuat komposisi musik berjudul “Rock Concerto in D for
Orchestra” dengan melakukan penerapan elemen sub-genre symphonic rock ke
dalam komposisi concerto. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
penggabungan combo dengan instrumen akustik. Combo yang digunakan adalah
drum set, piano, gitar elektrik, dan gitar bass, sedangkan instrumen akustik yang
digunakan adalah format orkestra. Alasan penggunaan orkestra dalam komposisi
ini yaitu untuk menggantikan peran mellotron yang merupakan ciri khas sub-genre
symphonic rock. Penulis juga mengaitkannya dengan definisi umum dari simfoni,
yaitu komposisi untuk orkestra yang terdiri dari empat movement (Ammer,
2004:413). Total durasi dari komposisi di atas yaitu sekitar 12 menit, dengan durasi
dari masing-masing movement yaitu tiga hingga empat menit.

Struktur dari komposisi “Rock Concerto in D for Orchestra” dibagi
menjadi empat movements. Setiap movement menggunakan bentuk yang berbeda.
Setiap movement ditunjukkan melalui perubahan tempo yang signifikan. Pada first

movement menggunakan bentuk sonata, second movement dan third movement

10 paul Hindemith merupakan komposer asal Jerman yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan musik di awal abad ke-20 yang pertama kali memunculkan komposisi concerto for
orchestra (Ammer, 2004:182).
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menggunakan tema dan variasi, kemudian ditutup dengan bagian cadenza®!. Pada
setiap akhir movement, penulis menambahkan istilah attacca'? yang berarti antara
movement sebelumnya dengan movement berikutnya masih merupakan satu-
kesatuan, sehingga hampir tidak memiliki jeda.

Tempo yang digunakan dari masing-masing movement dan bagian cadenza
komposisi “Rock Concerto in D for Orchestra” adalah tempo Allegro spirito —
Allegretto — Andante — Vivace. Adapun bagian coda untuk menutup bagian cadenza
serta menutup keseluruhan komposisi tersebut. Perubahan tonalitas yang digunakan
dari satu movement menuju movement lainnya menggunakan tangga nada modus.
Penulis juga menggunakan kadens® pada bagian cadenza sebelum masuk fourth

movement dengan lebih bervariasi, yaitu menggunakan extended chord.

B. Rumusan Ide Penciptaan
1. Bagaimana penerapan elemen dari sub-genre symphonic rock dalam
komposisi “Rock Concerto in D for Orchestra” menggunakan pendekatan
konsep concerto for orchestra?
2. Bagaimana penerapan cadenza pada komposisi “Rock Concerto in D for

Orchestra” dengan konsep concerto for orchestra?

11 Cadenza merupakan suatu bagian musik yang dipakai untuk menunjukkan kemampuan solois
yang dilihat dari tingkat kesulitan permainan teknik dan biasanya dimunculkan pada bagian akhir
dari sebuah movement atau pergerakan (Ammer, 2004:57).

12 Attacca adalah istilah musik yang menunjukkan bahwa pergerakan yang satu ke pergerakan
berikutnya dilanjutkan tanpa adanya jeda. Istilah lain dengan definisi yang serupa yaitu attacca
subito (Ammer, 2004:16).

13 Kadens (dalam Bahasa Inggris yaitu cadence) bertujuan untuk mengakhiri suatu frase kalimat
musik dengan menggunakan beberapa akor dan juga memiliki beberapa jenis kadens (Kostka dkk,
2018:145).
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C. Tujuan Penciptaan
1. Mendalami komposisi bentuk concerto untuk format mix ensemble dengan
menggunakan penerapan elemen symphonic rock.
2. Mengintegrasikan, mempraktekkan, serta mendalami penggabungan riff

dan cadenza dalam komposisi concerto dengan format mix ensemble.

D. Manfaat Penciptaan
1. Menjadi sarana-prasarana untuk menambah literatur terkait komposisi
musik concerto menggunakan penerapan integrasi sub-genre symphonic
rock dengan konsep concerto for orchestra.
2. Mengamati dan memahami pengaruh karakteristik musik yang muncul
dalam komposisi -musik concerto menggunakan elemen sub-genre

symphonic rock dan konsep concerto for orchestra.

E. Metode Penelitian
Sugiyono menjelaskan pengertian metode penelitian secara umum, yaitu
suatu cara untuk memperoleh data secara ilmiah berdasarkan tujuan dan kegunaan
tertentu (Rofiah, 2023:8). Dalam sebuah penelitian kualitatif, teori yang
dikemukakan bersifat untuk menemukan teori dan peneliti harus mampu menguasai
teori tersebut agar mempunyai wawasan yang lebih luas (Sugiyono, 2020:213).
Penelitian eksplorasi merupakan jenis penelitian yang bertujuan menemukan
penerapan ilmu baru dalam suatu bidang (Fiantika dkk, 2022:87). Dalam penelitian

ini, penulis menggunakan jenis penelitian eksplorasi terhadap komposisi musik
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“Rock Concerto in D for Orchestra” menggunakan penerapan elemen sub-genre

symphonic rock dan menerapkan bagian cadenza.
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